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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas
segala rahmat dan karunia-Nya sehingga buku ini, yang berjudul
"Hidrobiologi", dapat diselesaikan. Buku ini disusun sebagai referensi bagi
mahasiswa, akademisi, peneliti, serta pemerhati lingkungan yang ingin
memahami lebih dalam tentang ilmu hidrobiologi dan berbagai aspek yang
terkait dengan ekosistem perairan.

Buku ini membahas berbagai topik penting dalam hidrobiologi, dimulai
dari pengenalan tentang hidrobiologi, sifat dan karakteristik air, hingga
lingkungan air dan habitat yang menjadi rumah bagi berbagai organisme.
Selanjutnya, pembahasan berlanjut pada keanekaragaman hayati dalam
ekosistem air tawar dan laut, serta dinamika populasi dan interaksi ekologi
yang terjadi dalam lingkungan perairan. Tidak hanya itu, buku ini juga
mengulas peran organisme dalam siklus biogeokimia, ekologi perairan
tercemar, serta aspek biologi konservasi dan manajemen sumber daya
perairan. Sebagai bagian dari tantangan global, kami juga mengupas
pengaruh perubahan iklim terhadap ekosistem perairan, yang semakin
menjadi perhatian utama dalam dunia ilmiah dan kebijakan lingkungan.

Kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah
berkontribusi dalam penyusunan buku ini, baik dalam bentuk saran, kritik,
maupun dukungan akademik. Ucapan terima kasih khusus kami sampaikan
kepada para kolega, mahasiswa, serta rekan-rekan sejawat yang telah
berbagi ilmu dan pengalaman dalam bidang hidrobiologi.

Harapan kami, buku ini dapat memberikan manfaat bagi pembaca
dalam memahami kompleksitas ekosistem perairan serta pentingnya
menjaga keseimbangan ekologi di lingkungan akuatik. Semoga buku ini
juga dapat menjadi referensi yang berguna bagi para peneliti dan praktisi
dalam upaya pelestarian sumber daya perairan yang berkelanjutan.



Akhir kata, kami menyadari bahwa buku ini masih jauh dar
kesempurnaan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun sangat
kami harapkan demi perbaikan dan penyempurnaan edisi berikutnya.

Februari, 2025

Penulis



DAFTAR IST 1
/KATA PENGANTAR t+ceesseeeesssssanessssssneessssssneesssssssessssssseessssssnesssssssnssssssssens h

DAFTAR IS] c+eeereeerenctunctunetaneeanseattanctasseasseassesssescsescsaserassssssssssssssasssasssnssens v
BAB 1 PENGENALAN TENTANG HIDROBIOLOG -++e+seveseserascraceacseacranceannees 1
A, Pendahuluan: e eeeeeereermimiiiii s 2
B. Pengertian Hidrobiologi: -« sesseseesesmemeiiniiiiiiiii, 2
C. Sejarah Perkembangan Hidrobiologi-« -« - -ssessssessesusueininiiiiiiinnns 3
D. Ruang Lingkup Hidrobiologi-« -+« ssesesseemninieiiiiiiii, 6
E. Hubungan Hidrobiologi dengan lImu Lainnya ««-seeeeeseemeennninninnnnns 9
F. Manfaat Mempelajari Hidrobiologi« -« -wssssseesesmseininiiiiiiinnen, 11
G. Eksistensi Hidrobiologi Dalam EKOSistem «+-s-ssssseseesusuesiininisiniines 14
H. Mengelola Sumber Daya Air Secara Berkelanjutan«:---eesereenene 15
I.  Tantangan Dan Peluang Dalam Hidrobiologi-««-«ssesereeeeesenieninne 17
J. RangKuman Materi -« ssesesseseessssessininieiiii 21
BAB 2 SIFAT DAN KARAKTERISTIK AlIR eeeseeesererascrascrasseacrancranceasensencsancns 25
A. Pendahuluan Tentang Sifat dan Karakteristik Air---eseeeeeeeseenennes 26
B.  SIfQt AQl coeeeeeerrrrrerrererrrrrriiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieeesseeeeeseeesseseeeeseeseeeeeseeeaaaaaeaeens 32
C.  KarakteriStik Air weeeeeeeeerrrrrrrrrrrreiriiiiiiiiiiiiiinnnereneeesesseeeeeeseeeseeeseeen, 35
D. RangKuman Materi s ssesessesssmninieiininisiiiii e 42
BAB 3 LINGKUNGAN AIR DAN HABITAT :+evereeerercractatseanrancraceassenssencsanens 45
A, Pendahuluan:-«---s-sseesesesesereiiiiiiiiiii e 46
B. BioiNdiKator «=oeeeeeeererrerrrrrrrerriiriiiiiiiiiiiiiiiiieieeeenen e, 51
C. Bakumutu Kualitas Perairan ««weeeeeeeeeeeeeeerrerereniininiiiiiiniinninnneneeenenen. 62
D. RangKuman Materi s ssesessessmninisiiiiiii 63
BAB 4 KEANEKARAGAMAN HAYATI DALAM EKOSISTEM AIR TAWAR -+ 67
A, PENAANUIUGN -+ verrerrerrerrerieieiiiee st s 68
B. Jenis EKOSISTEIM Air TQWET - steeerererererereremmmmimiiiiiiiiiiiiieiieiiieeeeeeeeeeeenn, 69
C. Keanekaragaman Fauna Dalam Ekosistem Air Tawar «-««eseeeeeeeeeeene 73
D. Keanekaragaman Flora Dalam Ekosistem Air Tawar ««-«seeeeeeeeeeene 76
E. Rangkuman Mlateri seeeeereererernmniiiiiiiiiiiiiiiiii 80
BAB 5 KEANEKARAGAMAN HAYATI DALAM EKOSISTEM AIR LAUT +++e+eeee 89
A, PeNdaUIUGN - veeeeererrreeermmiieiiiir e 90
k B. Konsep Tentang EkOSiStem .............................................................. 91/




/ C. Konsep Tentang Keanekaragaman Hayati-«««+-sseseeesmesmsuniiniainnnne 92\
D. EKOSISEEM AIr LQUL r+orrererrrrrrrrrrrrrrrrersssnniiiiiiiniinsiniiineennenesnsnaeeesesesanen, 94
E. Keanekaragaman Hayati Ekosistem Laut: - -«--sssesesesenaneniniainies 106
F.  Rangkuman Materi -+« s seessesessenenseniniiieiiiei 108
BAB 6 DINAMIKA POPULASI DAN INTERAKSI EKOLOGI ++++ssesesesssssnnanaes 111
A, Pendahuluan -« --seeeeeseeesmsiiiiiii 112
B. Definisi, Ruang Lingkup dan Peranan Hidrobiologi
Dalam Konteks Lingkungan dan Konservasi «-««:etsseeeeereeeeiiiieiiinn 112
C. Dinamika Populasi Dalam Ekosistem Perairan «-:-sceeeeeeeeeeeianeeiennns 117
D. Interaksi EKOIOi «++swswsessesessesessanestininiiieiiie 122
E. Faktor—Faktor Ab|0t|k dan B|0t|k .................................................... 124
F. Rantai Makanan dan Jaring-Jaring Makanan:----ccceseeeeniiniinnnnnen 128
G. Pengaruh Manusia Terhadap Dinamika Populasi
dan Interaksi EKOIOgi «++++swessesesrsesmememniniiiiiii 130
H. Metode Pene“tian da|am Hldroblologl ......................................... 131
[, RangKuman Materi -« sssesseremsesmersiiieiii 135
BAB 7 PERAN ORGANISME DALAM SIKLUS BIOGEOKIMIA =-:::eeesereeeeeneees 145
A. Pendahu|uan .................................................................................. 146
B. Pengertian dan Pentingnya Siklus Biogeokimig::«««-:ssseeeeesreeennnnee 148
C. SIklUS Karbon Da|am EkOSiStem ..................................................... 151
D. SlkIUS Nitrogen Da|am EkOSiStem .................................................. 155
E. Pentingnya Fosfor Dalam Kehidupan «-sesessesesesesmesninineinininnnn, 158
F. Pentingnya Air Dalam Kehidupan dan Siklusnya «««-:scteeeeeeeeneeenneee 162
G. RangKUMan IMatri s« ssseseseessmnmsiessiiis 164
BAB 8 EKOLOGI PERAIRAN TERCEMAR :::scscscccscacacccscscscscscscncncscssscscscscncs 169
A. Pendahu|uan .................................................................................. 170
B. Sumber Pencemaran Perairan dan Dampaknya@:::-.ssocoeeesmereeennee 171
C. Metode dan Teknik Pengelolaan Pencemaran: - --«cceeeeeeeeeinieninnnns 179
D. Kebijakan dan Regulasi Lingkungan: -« -ssssessesssesusuemnininininininnnnnn. 184
E.  Rangkuman Materi -« sesessesemnismesininieiiiii s 187
BAB 9 BIOLOGI KONSERVASI DAN MANAJEMEN
SUMBER DAYA PERAIRAN :tcccccccccccccctcctctcccccccccccccssssscscscccccccccsases 191
A. Pendahuluan sereeeereremmiiiiiiiiiiiiii 192
B. Biologi Konservasi dan Manajemen Sumber Daya Perairan -+ 193
k C. Permasalahan Sumber Daya Perairan -+ - eeseeseeerisiieuserinione. 1gy

Vi




\

D. Upaya Konservasi Sumber Daya Perairan « e, 201

E.  RaNgKUMan Materi -« s seeeeseeseumssiesininisi 204
BAB 10 PENGARUH PERUBAHAN IKLIM

TERHADAP EKOSISTEM PERAIRAN +++eseeeeesnnsssssessrerernannsssssseanns 209

A, Pendahuluan - seeeereeesereemieeeiireniie e 210

B. PENZasaman Laut s ewereesereummmiesinin 211

C. Pemutihan Terumbu Karang: -« seeereresiemsenniiiie, 213

D. Kenaikan Permukaan Air LaUt «-«---eeeeeeeesrreesmreeesiueeniieeeniessiseeennnens 214

E. Perubahan Metabolisme Organisme e, 215

F. Perubahan Lapisan Permukaan Laut - -seseremmeninniniinnnnnn, 216

G. MENCairnya ES LUt st 218

H. Penurunan KUalitas AQr - eeeeeseeemrmemmemeneneiieeenneesiesessees e 219

I, RANGKUMAN Materi - wswsessessreremsessisisiniscete s 220

GLOSARIUIM ++ereeeeennsnscsanrneerennnseessssnessnnsssssssssssessnsssssssssssssssnsssssssssssans 227

PROFIL PENULIS ++++ssseeeesasssscsesseesaenanssssesssssessnssssssessssssssnnsssssssssssessnnnns 239

vii




HIDROBIOLOGI
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BAB 1

PENGENALAN TENTANG HIDROBIOLOGI

A. PENDAHULUAN

Hidrobiologi dapat dideskripsikan sebagai ilmu atau kajian yang
mempelajari semua organisme yang hidup di lingkungan perairan. Dalam
Bab 1 ini membahas topik “Pengenalan tentang Hidrobiologi” yang
terjabarkan ke dalam beberapa sub bab, yakni: (a) Pengertian Hidrobiologi;
(b) Sejarah Perkembangan Hidrobiologi; (c) Ruang Lingkup Hidrobiologi; (d)
Hubungan Hidrobiologi dengan Iimu Lainnya; (e) Manfaat Mempelajari
Hidrobiologi; (f) Eksistensi Hidrobiologi Dalam Ekosistem; (g) Mengelola
Sumber Daya Air Secara Berkelanjutan; (h) Tantangan Dan Peluang Dalam
Hidrobiologi.

Setiap sub bab yang ada, akan diuraikan secara lengkap dan mendetail
dalam bagian pembahasan materi. Diharapkan pembaca dapat memahami
bab “Pengenalan tentang Hidrobiologi” dengan baik, dan mendapatkan
pemahaman yang komprehensif dan mendalam tentang dunia kehidupan
di perairan. Lebih khusus, melalui “Pengenalan tentang Hidrobiologi”
diharapkan dapat menjadi sarana yang efektif untuk meningkatkan
kesadaran masyarakat tentang pentingnya menjaga kelestarian lingkungan
perairan.

B. PENGERTIAN HIDROBIOLOGI

Hidrobiologi berasal dari gabungan tiga kata Yunani yaitu hydro
artinya air; bio artinya hidup dan logos berarti ilmu atau kajian. Jadi,
hidrobiologi secara harfiah dapat diartikan sebagai ilmu yang mempelajari
tentang kehidupan di dalam air. Hidrobiologi merupakan cabang ilmu
biologi yang fokus pada organisme yang hidup di perairan, baik itu air
tawar (danau, sungai, rawa) maupun air asin (lautan, samudra). Objek
kajiannya sangat beragam, mulai dari mikroorganisme seperti plankton
hingga hewan besar seperti ikan paus.
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BAB 2

SIFAT DAN KARAKTERISTIK AIR

A. PENDAHULUAN TENTANG SIFAT DAN KARAKTERISTIK AIR

Air, zat alami dan berlimpah yang terdapat dalam bentuk padat, cair,
dan gas di planet Bumi, telah menarik perhatian setiap orang. Setiap aspek
kehidupan melibatkan air sebagai makanan, sebagai media untuk hidup,
atau sebagai unsur penting dalam kehidupan. Aspek ilmu pangan dari air
berkisar dari pertanian, akuakultur, biologi, biokimia, memasak,
mikrobiologi, nutrisi, fotosintesis, pembangkit listrik, hingga zoologi.
Bahkan dalam arti sempit teknologi pangan, air terlibat erat dalam
produksi, pencucian, penyiapan, pembuatan, pendinginan, pengeringan,
dan hidrasi makanan. Air dimakan, diserap, diangkut, dan dimanfaatkan
oleh sel.

Air adalah substansi kimia dengan rumus kimia H,0, di mana dua atom
hidrogen terikat secara kovalen pada satu atom oksigen dalam satu
molekul air. Pada kondisi standar, yaitu tekanan 100 kPa (1 bar) dan suhu
273,15 K (0 °C), air tidak berwarna, tidak berasa, dan tidak berbau. Zat
kimia ini adalah pelarut penting yang dapat melarutkan banyak zat kimia
lainnya. Ini termasuk garam, gula, asam, beberapa jenis gas, dan berbagai
molekul organik. Karena kemampuan air untuk melarutkan banyak zat
kimia, air sering disebut sebagai pelarut universal. Di bawah tekanan dan
suhu standar, fase cair dan padat air berada dalam kesetimbangan dinamis.
Air adalah ion hidrogen (H+) dalam bentuk ion yang berasosiasi dengan ion
hidroksida (OH-).

Air memiliki tiga wujud utama yang sama sekali berbeda di Bumi: gas,
padat, dan cair. Meskipun air memiliki wujud yang berbeda, air pada
dasarnya sama. Suhu lingkungan dapat memengaruhi wujud air. Air di
Bumi mengalir dalam bentuk cair di sungai dan lautan padat, menjadi es di
kutub Utara dan Selatan, dan sebagai uap di atmosfer.
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BAB 3

LINGKUNGAN AIR DAN HABITAT

A. PENDAHULUAN

Bumi yang kita huni sebagian besar terdiri dari lingkungan air (aquatik),
mempunyai pengaruh sangat besar terhadap lingkungan daratan terutama
yang berbatasan langsung. Di samping itu, lingkungan aquatik diketahui
pula mempunyai peranan penting dalam siklus materi kimia. Kehidupan
dan pola-pola peri kehidupan yang ada di dalamnya pun berbeda sangat
mendasar dengan keunikan tersendiri dibanding dengan lingkungan
daratan. Oleh karena alasan mendasar itulah kita harus mencoba
memahami lingkungan air (aquatik), didalamnya terdapat mahluk hidup
yang mendiaminya sebagai habitat yang disebut ekosistem air (aquatik).

1. Lingkungan Air Tawar
Habitat air tawar pada dasarnya dapat dikelompokkan menjadi 2 (dua),

vaitu:

a. Habitat Lentik (air tergenang), seperti halnya danau, kolam, rawa dan
lain sebagainya.

b. Habitat Lotik (air mengalir), seperti misalnya mata air sungai dan lain
sebagainya.

Terjadinya kedua bentuk habitat air tawar ini lebih disebabkan oleh
adanya perubahan-perubahan geologis, disamping adanya proses biologis
yang dapat membuat stabil dan/atau mengurangi laju proses
pendangkalan danau dan erosi aliran air. Dalam hal ini, manusia
cenderung mempercepat proses geologis dengan mengorbankan proses
biologi, sehingga danau cenderung menjadi dangkal dan aliran air
cenderung mengikis sungai. Seluruh kejadian ini pada akhirnya dapat
mengakibatkan berubahnya pola kelakuan air, khususnya air tawar.
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BAB 4

KEANEKARAGAMAN HAYATI
DALAM EKOSISTEM AIR TAWAR

A. PENDAHULUAN

Keanekaragaman hayati merupakan variasi makhluk hidup yang ada di
bumi, baik yang terdapat di darat maupun di perairan. Ekosistem air tawar,
yang meliputi danau, sungai, rawa, dan kolam, memainkan peran penting
dalam menjaga keseimbangan lingkungan dan menyediakan habitat bagi
berbagai spesies flora dan fauna (Sari et al., 2022). Dalam ekosistem ini,
terdapat keanekaragaman genetik, spesies, dan ekosistem yang masing-
masing memiliki peran dan fungsi penting dalam mendukung kehidupan
dan proses ekologi (Siboro, 2019).

Keanekaragaman hayati dalam ekosistem air tawar mencakup
berbagai spesies tumbuhan air seperti teratai, eceng gondok, dan alga
yang tidak hanya memberikan oksigen melalui proses fotosintesis tetapi
juga menjadi sumber makanan bagi berbagai organisme lain (Andra et al.,
2024). Selain itu, fauna seperti ikan, amfibi, serangga, dan mikroorganisme
memiliki peran kunci dalam rantai makanan dan membantu dalam
penguraian bahan organik serta siklus nutrien yang vital bagi kelangsungan
hidup ekosistem ini (Indrawan et al.,, 2012.) (Purba, 2022.) . Misalnya,
spesies ikan seperti ikan mas dan ikan nila merupakan komponen penting
dalam jaring makanan, sedangkan katak dan salamander membantu
mengendalikan populasi serangga.

Ekosistem air tawar juga memiliki nilai ekonomis dan ekologis yang
besar. Mereka menyediakan sumber air bersih untuk kebutuhan minum,
pertanian, dan industri. Selain itu, ekosistem ini mendukung kegiatan
perikanan dan rekreasi yang berkontribusi terhadap kesejahteraan
manusia (Soegianto, 2010.). Keberadaan ekosistem air tawar yang sehat
sangat penting untuk mitigasi perubahan iklim melalui penyerapan karbon
dan pengendalian banjir serta erosi. Oleh karena itu, menjaga
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BAB 5

KEANEKARAGAMAN HAYATI
DALAM EKOSISTEM AIR LAUT

A. PENDAHULUAN

Keanekaragaman hayati adalah variasi spesies hidup yang ada di suatu
tempat tertentu. Banyak orang percaya bahwa ekosistem air laut memiliki
keanekaragaman hayati tertinggi dari semua ekosistem di planet ini,
bahkan lebih dari hutan hujan tropis. Lebih dari 70% permukaan Bumi
terdiri dari laut, yang memiliki kedalaman yang sangat bervariasi, yang
menghasilkan berbagai habitat unik. Ekosistem yang memiliki banyak
spesies berbeda dan keanekaragaman hayati tinggi sering kali lebih tahan
terhadap perubahan iklim dan dapat lebih tahan terhadap gangguan besar.

Setiap spesies memiliki fungsinya sendiri dalam ekosistem air laut.
Beberapa spesies merupakan produsen dan spesies lainnya sebagai
herbivora dan sebagian lagi sebagai predator karena sebagai karnivora.
Sehingga jaring makanan akan terbentuk secara kompleks sehingga akan
menjaga keseimbangan rantai makanan ekosistem.

Keanekaragaman hayati laut sangat penting karena:
¢ Menyediakan sumber makanan dan mata pencaharian bagi manusia.
¢ Menjaga keseimbangan ekosistem dan rantai makanan.
e Berperan dalam penyerapan karbon dioksida dan produksi oksigen.
* Menyediakan potensi obat-obatan dan sumber daya lainnya.

Kita perlu memahami kekayaan keanekaragaman hayati ekosistem air
laut agar bisa lebih memahami pentingnya ekosistem tersebut. Kerusakan
ekosistem laut di Indonesia dalam beberapa tahun terakhir telah
mencapai tingkat yang mengkhawatirkan, dipicu oleh berbagai faktor
seperti pencemaran, penangkapan ikan yang tidak berkelanjutan, dan
perubahan iklim. Oleh karena itu, menjaga kelestarian ekosistem laut dan
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BAB 6

DINAMIKA POPULASI
DAN INTERAKSI EKOLOGI

A. PENDAHULUAN

Dinamika populasi dan interaksi ekologi adalah dua konsep utama
dalam ekologi yang mempelajari tentang bagaimana suatu populasi
organisme hidup berubah dari waktu ke waktu serta tentang bagaimana
organisme tersebut berinteraksi satu sama lain serta dengan
lingkungannya. Dinamika Populasi dan Interaksi Ekologi mencakup
berbagai aspek penting dalam ekologi, terutama mengenai bagaimana
populasi organisme berinteraksi dengan lingkungan mereka dan satu sama
lain. Mempelajari dan memahami dinamika populasi dan interaksi ekologi
penting dilakukan untuk beberapa alasan, yakni membantu memahami
tentang bagaimana ekosistem perairan berfungsi, dan juga tentang
bagaimana perubahan dalam satu komponen dapat mempengarubhi
seluruh sistem. Selanjutnya alasan penting lainnya yakni dlam rangka
upaya pengelolaan dan konservasi sumber daya air, termasuk perikanan,
air minum, dan habitat akuatik. Sehingga diharapkan akhirnya
pemahaman ini dapat membantu dalam mitigasi dampak negatif aktivitas
manusia seperti polusi, perubahan iklim, dan eksploitasi berlebihan.
Sehingga diharapkan kita dapat lebih baik mengelola dan melestarikan
ekosistem perairan yang berharga bagi kehidupan di bumi.

B. DEFINISI, RUANG LINGKUP DAN PERANAN HIDROBIOLOGI
DALAM KONTEKS LINGKUNGAN DAN KONSERVASI
Hidrobiologi berasal dari tiga kata yaitu hydros yang berarti air, bios
berarti hidup, dan logos yang berarti ilmu. Sehingga hidrobiologi dapat
diartikan sebagai ilmu yang mempelajari tentang semua yang hidup di air
(Widyastuti, et al., 2001). Hidrobiologi merupakan salah satu cabang ilmu
biologi yang mempelajari organisme akuatik dan ekosistem perairan baik
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BAB 7

PERAN ORGANISME DALAM
SIKLUS BIOGEOKIMIA

A. PENDAHULUAN

Siklus biogeokimia adalah proses alami yang esensial untuk menjaga
keseimbangan ekosistem di bumi. Siklus ini memungkinkan elemen-
elemen kimia penting seperti karbon, nitrogen, oksigen, fosfor, dan air
untuk beredar secara terus-menerus melalui komponen biotik (organisme
hidup) dan abiotik (udara, air, tanah, dan batuan). Tanpa siklus
biogeokimia yang berfungsi dengan baik, keberlanjutan kehidupan di bumi
akan terancam karena kekurangan elemen-elemen yang diperlukan untuk
berbagai proses biologis dan ekologi. Dalam siklus karbon, misalnya,
karbon dioksida (CO,) di atmosfer diserap oleh tumbuhan selama
fotosintesis dan diubah menjadi glukosa dan oksigen. Karbon ini kemudian
dikonsumsi oleh hewan herbivora dan selanjutnya oleh predator dalam
rantai makanan. Ketika organisme mati, dekomposer menguraikan bahan
organik dan melepaskan karbon kembali ke atmosfer sebagai CO,. Siklus
nitrogen melibatkan fiksasi nitrogen oleh bakteri tertentu yang mengubah
nitrogen di atmosfer menjadi amonia yang dapat diserap oleh tumbuhan.
Nitrogen kemudian diubah menjadi nitrat yang diserap oleh tumbuhan
dan digunakan untuk membentuk protein dan asam nukleat. Proses
denitrifikasi oleh bakteri mengembalikan nitrogen ke atmosfer sebagai gas
N,. Siklus fosfor, yang tidak melibatkan fase gas, adalah proses di mana
fosfor dari batuan dilepaskan ke tanah dan air melalui pelapukan dan
kemudian diserap oleh tumbuhan. Fosfor digunakan untuk membentuk
DNA, RNA, dan ATP, serta penting untuk pertumbuhan tanaman. Ketika
organisme mati, fosfor kembali ke tanah melalui dekomposisi. Semua
komponen siklus biogeokimia biosfer, atmosfer, litosfer, dan
hidrosferberinteraksi untuk mengatur distribusi dan ketersediaan elemen-
elemen kimia yang penting bagi kehidupan. Memahami dan menjaga
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BAB 8

EKOLOGI PERAIRAN TERCEMAR

A. PENDAHULUAN

Istilah ekologi pertama kali diperkenalkan oleh ahli biologi Jerman,
Ernst Haeckel, pada tahun 1869. Ekologi berasal dari kata Yunani oikos dan
logos, yang masing-masing berarti “rumah” dan “belajar”. Dengan
demikian, ekologi adalah ilmu tentang rumah atau tempat makhluk hidup.
Menurut (Odum, 1959), ekologi adalah ilmu yang mempelajari hubungan
timbal balik antara makhluk hidup dan lingkungannya. Ekologi perairan
merupakan salah satu cabang dari ilmu biologi yang digolongkan
berdasarkan habitat.

Ekologi perairan tercemar adalah subbidang ekologi yang mengkaji
interaksi antara organisme hidup dan lingkungannya dalam konteks
polutan. Disiplin ilmu ini mencakup analisis dampak dari berbagai bentuk
polusi, termasuk kimia, biologi, dan fisik, serta pengaruhnya terhadap
ekosistem perairan, seperti sungai, danau, lautan, dan muara. Polusi air
merupakan masalah global yang signifikan, mengingat peran penting
sumber daya air dalam mendukung kehidupan manusia, serta flora dan
fauna.

Pemahaman tentang ekologi perairan yang tercemar memungkinkan
identifikasi sumber polusi, pemahaman mekanisme respons ekosistem
terhadap tekanan lingkungan, dan desain strategi untuk mitigasi dan
pemulihan ekosistem yang terkena dampak. Istilah polusi air digunakan
untuk menggambarkan masuknya zat kimia, biologi, atau fisik yang
berbahaya ke dalam badan air, yang dapat mengakibatkan perubahan
yang merugikan pada kualitas air. Contoh polusi kimia termasuk logam
berat, pestisida, dan bahan organik sintetis, sedangkan polusi biologis
dapat disebabkan oleh patogen seperti bakteri dan virus. Polusi fisik sering
dimanifestasikan sebagai peningkatan sedimen dan suhu air, yang dapat
dikaitkan dengan aktivitas manusia.
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BAB 9

BIOLOGI KONSERVASI DAN
MANAJEMEN SUMBER DAYA PERAIRAN

A. PENDAHULUAN

Biologi konservasi dan manajemen sumber daya perairan adalah
bidang kajian yang penting di era modern saat ini, di mana biodiversitas
dan ekosistem perairan menghadapi ancaman besar akibat aktivitas
manusia, seperti pencemaran, perubahan iklim, dan eksploitasi berlebihan.
Ekosistem perairan, termasuk laut, sungai, danau, serta lahan basah,
memiliki peran vital dalam mendukung kehidupan dan menyediakan
layanan ekosistem yang tak tergantikan. Oleh karena itu, memahami dan
melindungi ekosistem ini menjadi tantangan yang harus diatasi melalui
pendekatan ilmiah dan kebijakan yang tepat.

Berdasarkan UU No. 5 Tahun 1990 tentang Konservasi sumber daya
alam hayati dan ekosistemnya menjelaskan bahwa Konservasi sumber
daya alam hayati adalah pengelolaan sumber daya alam hayati yang
pemanfaatannya dilakukan secara bijaksana untuk menjamin
kesinambungan persediaannya dengan tetap memelihara dan
meningkatkan kualitas keanekaragaman dan nilainya (Pemerintah
Indonesia, 1990). Konservasi sumber daya alam hayati dan ekosistemnya,
yang mencakup berbagai kegiatan untuk melindungi sistem penyangga
kehidupan, melestarikan keanekaragaman jenis tumbuhan dan satwa
beserta ekosistemnya, serta memanfaatkan sumber daya alam hayati
secara lestari. Konservasi sumber daya alam diartikan sebagai pengelolaan
yang bijaksana, bertujuan untuk memastikan kesinambungan persediaan
sumber daya alam dan sekaligus memelihara serta meningkatkan kualitas
keanekaragaman dan nilai-nilainya. Konservasi sumber daya perairan
dalam biologi mengkaji tentang upaya untuk melindungi, melestarikan,
dan memanfaatkan sumber daya perairan (Simanjuntak & Yulianda, 2021).
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BAB 10

PENGARUH PERUBAHAN IKLIM
TERHADAP EKOSISTEM PERAIRAN

A. PENDAHULUAN

Perubahan iklim memiliki dampak yang cukup signifikan terhadap
ekosistem perairan, baik air laut maupun air tawar. Perubahan ini
mempengaruhi keseimbangan suhu, kualitas air, keanekaragaman hayati,
dan kesehatan bagian-bagian penting dari ekosistem perairan (Smol, 2010).
Sebagai negara kepulauan, Indonesia sangat rentan terhadap perubahan
iklim. Data (BPS, 2020) menunjukkan bahwa sekitar 42 juta orang tinggal
di tempat kurang dari 10 meter di atas permukaan laut. Namun, penelitian
proyeksi  (USAID, 2016) menunjukkan bahwa air laut akan
menenggelamkan 2.000 pulau kecil pada tahun 2050, yang berarti bahwa
42 juta orang akan kehilangan tempat tinggalnya.Dahuri (2006) juga
menyatakan sebanyak 75% kota besar di Indonesia berada di daerah
pesisir, yang membuat mereka sangat rentan terhadap perubahan iklim.
Dampak langsung perubahan iklim bagi nelayan di daerah pesisir adalah
peningkatan risiko melaut di tengah ketidakpastian cuaca, yang dapat
menyebabkan mereka tidak lagi dapat melaut dan kehilangan mata
pencaharian mereka. Ditambah lagi, banjir dan erosi pantai dapat merusak
tambak ikan, udang, mangrove, dan ladang garam di pantai, menurunkan
produktivitas masyarakat pesisir. Kehidupan ekonomi masyarakat pesisir
semakin memburuk sebagai akibat dari situasi ini. Kajian Bappenas (2021)
menemukan bahwa sektor pesisir dan laut memiliki nilai potensial
ekonomi untuk kehilangan antara tahun 2020 dan 2024 sebesar Rp.81,53
Triliun, dengan pesisir Pulau Jawa dan Sulawesi yang paling berpotensi
terkena dampak perubahan iklim.

Indonesia memiliki kerentanan vyang tinggi terhadap dampak
perubahan iklim khususnya di wilayah pesisir. Hasil kajian Bappenas (2021)
terkait dengan Coastal Vulnerability Index (CVI) yang mengklasifikasikan
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Buku ini mengajak pembaca menyelami dunia hidrobiologi, ilmu
yang mempelajari kehidupan dalam air dan interaksinya dengan
lingkungan. Dengan penjelasan yang komprehensif, pembaca akan
memahami sifat dan karakteristik air, serta berbagai lingkungan dan
habitat akuatik yang menjadi rumah bagi beragam organisme.
Pembahasan mendalam mengenai keanekaragaman hayati dalam
ekosistem air tawar dan laut disajikan untuk mengungkap kekayaan biota
perairan.

Selain itu, buku ini mengulas dinamika populasi dan interaksi
ekologi yang kompleks, serta peran organisme dalam siklus biogeokimia
yang menjaga keseimbangan ekosistem. Topik penting seperti ekologi
perairan tercemar, biologi konservasi, dan manajemen sumber daya
perairan dibahas untuk memberikan wawasan tentang tantangan dan
solusi dalam menjaga kelestarian ekosistem akuatik.

Dengan gaya penulisan yang informatif dan menarik, buku ini
diharapkan menjadi referensi berharga bagi mahasiswa, peneliti, dan
pecinta lingkungan yang ingin memperdalam pengetahuan tentang

hidrobiologi dan peran vital ekosistem perairan dalam kehidupan kita.
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